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Abstract
The purpose of writing this study is to trace the impact of the Zakat Community Development (ZCD) program run by BAZNAS East Kalimantan Province using a sustainable livelihood impact assessment (SLIA) which looks at 5 assets, namely natural assets, human assets, financial assets, social assets, and physical assets. This research uses a qualitative method using case studies. The data obtained from this study was through interviews and observations to BAZNAS employees of East Kalimantan Province and the Chairman of Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar as mustahik. In addition to conducting interviews, this research uses data sourced from documents, journals, and books related to Zakat Community Development (ZCD). The results of this study show that Zakat Community Development has an important role in improving the mustahik economy, with the formation of this cattle fattening group is able to improve the mustahik economic level of the Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar. In addition, the results of this study show that the management and utilization of natural assets in Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar has been carried out well and has an impact on the fertility of the surrounding environment. Likewise, the utilization of human, financial, social, and physical assets has increased from this group after receiving assistance from the zakat community development program, the increase in financial assets can be seen from the increase in cattle sales from this group, and the development of other businesses carried out by the group's members. The social asset is the contribution from the group to the community such as infaq, contribution to road repair in their area. The physical assets of this group can also be said to increase with the increase in the number of stables, besides that members of this group can also increase the ownership of personal belongings from the sale of cattle. 
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Abstrak 
[bookmark: _Hlk185493430]Tujuan penulisan penelitian ini untuk menelusuri dampak program Zakat Community Development (ZCD) yang dijalankan BAZNAS Provinsi Kalimantan Timur dengan menggunakan kaji dampak sustainable livelihood impact assessment (SLIA) yang melihat dari 5 aset, yaitu aset alam, aset manusia, aset keungan, aset sosial, aset fisik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan studi kasus. Data yang didapatkan dari penelitian ini yaitu melalui wawancara dan observasi kepada pegawai BAZNAS Provinsi Kalimantan Timur dan Ketua Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar selaku mustahik. Selain melakukan wawancara penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari dokumen, jurnal, dan buku yang berkaitan dengan Zakat Community Development (ZCD). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Zakat Community Development memiliki peran penting dalam meningkatkan ekonomi mustahik, dengan adanya pembentukan kelompok penggemukan sapi ini mampu memperbaiki taraf perekonomian mustahik Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan dalam pengelolaan dan pemanfaatan aset alam di Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar telah dilakukan dengan baik serta memberikan dampak terhadap kesuburan lingkungan sekitar. Begitupula dengan pemanfaatan aset manusia, keuangan, sosial, dan fisik yang meningkat dari kelompok ini setelah mendapatkan bantuan program zakat community development peningkatan aset keuangan dapat dilihat dari meningkatnya penjualan sapi dari kelompok ini, dan adanya pengembangan usaha lainnya yang dilakukan angggota kelompok. Adapun aset sosial yaitu dengan adanya kontribusi dari kelompok kepada Masyarakat seperti berinfaq, kontribusi perbaikan jalan di wilayah mereka. Aset fisik dari kelompok ini juga dapat dikatakan meningkat dengan bertambahnya jumlah kandang, selain itu anggota kelompok ini juga dapat meningkatkan kepemilikan barang pribadi dari hasil penjualan sapi. 
Kata kunci: Zakat Community Development, Mustahik, Sustainable Livelihood Impact Assesment

INTRODUCTION 
Kemiskinan dapat menjadi bahaya terhadap akidah akhlak, serta kejernihan masyarakat dalam berpikir. Islam memandang kemiskinan merupakan suatu hal yang harus ditangani. Masalah seperti pendapatan yang rendah, terbatasnya lapangan pekerjaan, ketimpangan sosial, fasilitas layanan pendidikan dan kesahatan yang belum memadai, serta lambatnya laju pertumbuhan ekonomi menjadi sebab timbulnya masalah kemiskinan. Cara-cara yang dapat dilakukan untuk menanggulangi masalah kemiskinan diantaranya adalah dengan membuka lapangan pekerjaan, mengembangkan pendapatan antar sektor, menyediakan fasilitas kesehatan dan pendidikan yang memadai. (Tikawati & Lestari, 2019)
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur pada Maret 2021 jumlah penduduk miskin di Kalimantan Timur sebanyak 241,77 ribu (6,54 persen). Sedangkan pada September 2020 sebanyak 243,99 ribu (6,64 persen), berarti jumlah penduduk miskin secara absolut berkurang 2,22 ribu orang (secara persentase turun 0,10 persen poin). Adapun persentase penduduk miskin menurut Kabupaten/Kota 2019-2022 dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel I: Jumlah Penduduk miskin, persentase dan garis kemiskinan di Kalimantan Timur
	Kabupaten/Kota
	Jumlah Penduduk Miskin menurut Kabupaten/Kota (Ribu Jiwa)

	
	2021
	2022
	2023

	Paser
	27,56
	27,02
	26,39

	Kutai Barat
	15,38
	15,38
	14,69

	Kutai Kartanegara
	62,36
	62,87
	60,86

	Kutai Timur
	37,78
	36,84
	37,04

	Berau
	13,62
	13,31
	13,26

	Penajam Paser Utara
	12,13
	11,59
	11,19

	Mahakam Ulu
	3,18
	3,10
	3,06

	Balikpapan
	18,53
	15,83
	14,99

	Samarinda
	42,84
	41,95
	41,89

	Bontang
	8,41
	8,39
	7,71

	Kalimantan Timur
	241,77
	236,25
	231,07


(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021-2023)
Kemiskinan struktural banyak terjadi dalam masyarkat sehingga perlu adanya upaya yang bersifat prinsip dan dan sistematis untuk mengatasinya. Zakat akan efektif jika digunakan untuk mengatasi kemiskinan. Zakat menjadi solusi untuk menganggulangi masalah ekonomi yang terjadi pada setiap negara. Pada masa Rasulullah sudah diberikan contoh langsung bagaimana zakat dapat menjadi solusi atas masalah mensejahterakan perekonomian umat bahasan menjadi sumber kas negara.(Sardini, 2022). Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim. Zakat merupakan ibadah maliyah ijtima’iyah yang bertujuan untuk membantu sesama. Ibadah zakat erat kaitannya dengan aspek muamalah. Aspek muamalah adalah aspek yang masuk kedalam ruang lingkup syariat yang berkaitan antara hubungan sesama manusia. Selain itu, zakat merupakan ibadah yang berhubungan dengan Allah dan berhubungan juga dengan manusia. Indonesia merupakan negara muslim terbesar di dunia, hal ini seharusnya mampu digunakan untuk memajukan potensi zakat di Indonesia. Di masyarakat, organisasi pemberdayaan non pemerintah berbasis agama itu ada untuk melaksanakan program pengentasan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat atau community development. Sebagian besar program pemanfaatan zakat merupakan sesuatu yang dibutuhkan agar memiliki manfaat zakat jangka panjang dan untuk meningkatkan nilai sosial ekonomi dana zakat, salah satunya adalah program pemberdayaan sosial masyarakat. (Fadilah et al., 2019) 
Di Kalimantan Timur Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang merupakan badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI NO. 8 Tahun 2001 yang bertugas untuk menghimpun dan menyakurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Baznas dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. Baznas bersama pemerintah bertanggung jawab untuk mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepadastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. Adapun berdasarkan Undang-undang zakat Nomor 23 Tahun 2011 pasal 6 bahwa Baznas merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. Selanjutnya pada pasal 7 Baznas memiliki tugas sebagai perencanaan (pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat), pelaksanaan (pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat), dan pengendalian (pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan zakat). Serta melakukan pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Baznas dapat bekerjasama dengan pihak terkait sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Baznas melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya secara tertulis kepada Presiden melalui Menteri dan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia paling sedikit satu kali dalam satu tahun. (UU ZAKAT NO 23 TAHUN 2011.Pdf, n.d.)
BAZNAS sebagai organisasi yang mengelola zakat nasional, BAZNAS memiliki kontribusi dalam menangani masalah kemiskinan. BAZNAS Provinsi Kalimantan Timur memiliki program unggulan yakni “Zakat Community Development” dalam menyalurkan zakat dan sedekah dari    para muzaki, agar memiliki manfaat yang besar untuk kemandirian serta kesejahteraan umat. Program ZCD tersebut mencakup empat aspek masalah pokok yang menjadi taret BAZNAS yaitu masalah kesehatan, pendidikan, ekonomi dan sosial secara komprehensif yang sumber dananya dari zakat, infak, sedekah, dan dana sosial lainnya. Zakat community development merupakan program yang bertugas untuk membangun masyarakat yang tangguh dan mandiri. Tujuan program Zakat community development adalah      sebagai berikut:
a. Membangun masyarakat yang berakhlaqul karimah,
b. Menguatkan kelembagaan masyarakat yang tangguh dan mandiri,
c. Meningkatkan angka partisipasi wajib belajar,
d. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan dan derajat  kesehatan dengan membangun pola hidup yang bersih dan sehat,
e. Meningkatkan pendapatan dengan membangun sistem mata pencaharian masyarakat yang berkelanjutan.

LITERATURE REVIEW
Zakat Community Development
Zakat merupakan rukum Islam keempat, zakat adalah salah satu ibadah yang berkaitan dengan hubungan sesama manusia dalam kata lain dapat disebut sebagai ibadah sosial. Community development memiliki arti sebagai pengembangan masyarakat. Pengembangan masyarakat ialah suatu program untuk membangun dengan cara pemberdayaan dan pengembangan masyarakat, dengan melakukan penekanan terhadap unsur keadilan dan pemerataan. Diharapkan dengan adanya pengembangan masyarakat tersebut dapat menciptakan kesejahteraan umum.(Fanning et al., n.d.) Ide awal dari Community development yaitu untuk memberikan fasilitas kepada  masyarakat untuk mengakses dan mengontrol tahapan-tahapan dari pembangunan. Dengan adanya fasilitas untuk masyarakat dalam mengakses dan mengontrol tahap pembangunan maka masyarakat dapat menikmati hasilnya.
Community development atau pengembangan masyarakat ini memiliki tujuan agar dapat meningkatkan rasa solidaritas antar masyarakat. Oleh sebab itu, diharapkan dengan terciptanya sikap solidaritas berbagai permasalahan dapat diselesaikan secara bersama. Merujuk kepada adanya interaksi aktif antara pekerja sosial dan masyarakat, hal ini dapat dijadikan sebagai metode pengembangan masyarakat menjadi metode pekerjaan sosial. Mereka aktif terlibat dalam setiap proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi suatu program pembangunan kesejahteraan sosial. Fokus dari pengembangan masyarakat adalah melakukan upaya untuk memberikan bantuan kepada masyarakat yang mempunyai minat yang sama untuk melakukan kerja sama, melakukan identifikasi dan melakukan serta kegiatan bersama untuk memenuhi kebutuhan Pengembangan Masyarakat memiliki beberapa nama lain, seperti Pengorganisasian Masyarakat (community organization), Pekerjaan Kemasyarakatan (community work), Pekerjaan Sosial dengan masyarakat (social work with community) dan Praktek Pekerjaan Sosial Makro (social work macro practice).(Sosial, 2006)
Zakat Community Development (ZCD) ini merupakan suatu bentuk desain pemberdayaan masyarakat melalui zakat yang di resmikan oleh BAZNAS guna mengoptimalkan segala potensi zakat untuk mengembangkan serta memberdayakan umat.  Program Zakat Community Development (ZCD) merupakan salah satu program unggulan yang diinisiasi oleh Badan Nasional Zakat Indonesia dalam memberdayakan masyarakat dan mengutamakan pemenuhan kapasitas dan keterampilan masyarakat sebagai dasar untuk memobilisasi orang dan melakukan perubahan. Lebih dari seratus masyarakat, yang terwakili di tingkat desa, telah dipilih untuk mendapatkan manfaat dari program ini sejak tahun lalu. Dalam praktiknya, program ZCD memiliki berbagai bidang dalam kegiatan ekonomi, spiritual, sosial, pendidikan, dan kesehatan untuk meningkatkan taraf hidup para mustahik. Lebih dari seratus masyarakat, yang terwakili di tingkat desa, telah dipilih untuk mendapatkan manfaat dari program ini sejak tahun lalu. Dalam praktiknya, program ZCD memiliki berbagai bidang dalam kegiatan ekonomi, spiritual, sosial, pendidikan, dan kesehatan untuk meningkatkan taraf hidup para mustahik. Para penerima manfaat program ini juga diharapkan dapat mandiri dan mampu menyebarkan inspirasi kepada orang-orang di sekitarnya sehingga dapat memberikan dampak zakāt dalam jangka panjang.(Soleh Nurzaman, 2019) 
Menurut Dawani Buchori dalam penelitiannya yang meneliti terkait pengaruh program ZCD terhadap pengembangan ekonomi mustahik di Kampung Pegat Batumbuk, menyatakan bahwa program ZCD memiliki pengaruh positif terhadap pengembangan ekonomi mustahik.(Mustahik et al., 2021) Penelitian lainnya dengan objek yang sama yaitu Kampung Pegat Batumbuk dilakukan oleh Muhammad Fariz Fauzi, penelitian ini membahas terkait peran ZCD dalam melakukan pembinaan terhadap usaha masyarakat. Pelatihan yang dilakukan seperti pelatihan terkait keamanan pangan, pelatihan cara mengemas terasi, pelatihan terkait tambahan bahan dalam makanan, pelatihan pengolahan ikan, dan pelatihan tentang branding. Namun masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan pelatihan seperti kendala dalam akses transportasi dan waktu pelaksanaan pelatihan.(Fauzi et al., n.d.) 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdullah Sahroni, dalam penelitian yang mengukur efektivitas dengan maqashid syariah dan cibest menemukan bahwa program zcd yang dijalankan oleh Baznas Banyuwangi dalam mengentaskan masalah kemiskinan dan mensejahterakan rakyat belumlah signifikan. (Sahroni, 2021)
Adapun penelitian lainnya yang dilakukan oleh Eka Dwi Lestari dan Tikawati, yang meneliti terkait peran program ZCD untuk mengentaskan kemiskinan oleh Baznas Samarinda menunjukkan bahwa program ZCD dibentuk di Loa Kumbar untuk mengembangkan potensi zakat produktif, namun program tersebut memiliki hambatan seperti dana yang masih belum dapat dicairkan, minimnya fasilitas, dan pemilihan usaha yang belum tepat. Adapun dari segi pengentasan kemiskinan maka program ZCD Baznas Samarinda ini memiliki membantu masyarakat yang dulunya pengaguran menjadi memiliki pekerjaan.Tikawati and Lestari, “Analisis Peran Program Zakat Community Development BAZNAS Kota Samarinda Dalam Mengurangi Kemiskinan Di Samarinda.”
Mutia Azizah Nuriana menyatakan bahwa variabel pelatihan memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan ekonomi mustahik. Dalam penelitiannya terkait pengaruh pendayagunaan zakat produktif dan pelatihan usaha terhadap mustahik menunjukkan hasil bahwa pelatihan yang diadakan oleh Baznas berpegaruh siginifikan terhadap pendapatan usaha masyarakat.(Nuriana, 2020)
Adapun terkait modal usaha berdasarkan penelitian dari Wartoyo dan Nila Warnila hasil dari penelitiannya mendapati bahwa modal usaha yang diberikan memiliki pengaruh signifikan terhadap mustahik.(Wartoyo & Ernila, 2019) Namun hasil berbeda dari penelitian Sulaiman Kurdi dan Muhammad Fauzi dalam penelitiannya mendapati bahwa modal usaha yang diberikan tidak memiliki pengaruh terhadap mustahik.(Modal et al., 2022)
Dampak
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dampak memiliki definisi sebagai pengaruh kuat yang mendatangkan suatu akibat baik positif maupun negatif. Dampak adalah sebuah perubahan yang terjadi sebagai akibat dari sebuah aktifitas, baik aktifitas tersebut bersifat alamiah, naik kimia, fisik maupun biologi. 
Secara sederhana dampak diartikan sebagai suatu pengaruh dalam setiap keputusan yang diambil oleh seseorang, dampak tersebut memiliki dampak positif maupun negatif. Dampak positif adalah suatu keinginan untuk mempengaruhi orang lain dengan tujuan agar orang lain dengan tujuan agar mereka mengikuti kegiatannya dengan baik. Dampak positif merupakan pengaruh yang muncul akibat dari perbuatan yang memiliki akibat bagi seseorang atau lingkungan. Sedangkan lawan dari dampak positif adalah dampak negatif, Dampak negatif adalah suatu perbuatan yang memiliki pengaruh buruk bagi seseorang atau lingkungan.
Metode Sustainable Livelihood Impact Assesment
Metode Sustainable Livelihood Impact Assesment (SLIA) adalah sebuah metode yang diadaptasi dari metode Sustainable Livelihood Approach (SLA). Metode SLA banyak digunakan oleh lembaga internasional seperti CARE[footnoteRef:1], UNDP (United Nations Development Programme)[footnoteRef:2], Oxfam[footnoteRef:3], IFAD (International Fund for Agricultural Development)[footnoteRef:4] sebagai metode pendekatan dalam pelaksanaan program. SLA merupakan metode penelitian yang memiliki fungsi sebagai alat bantu untuk perencanaan dan evaluasi program. Metode SLIA memiliki inti yaitu memahami faktor kunci yang mempengaruhi keberlanjutan sebuah program dari segi internal maupun eksternal, sehingga mampu mengembangkan strategi program agar dapat menjadi sustainable. [1:  Care adalah lembaga kemanusiaan internasioanl yang fokus terhadap pemberdayaan ekonomi, pengentasan kemiskinan, dan keadilan sosial.]  [2:  UNDP adalah suatu badan PBB yang fokus terhadap pembangunan internasional. UNDP memiliki beberapa fungsi diantaranya meberantas kemiskinan, mengurangi kesenjangan, membantu negara-negara mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, dan lainnya.]  [3:  Oxfam merupakan organisasi internasional yang berjuang untuk memberantas dan mengakhiri kemiskinan dan ketidakadilan di seluruh dunia, Oxfam bertujuan untuk mewujudkan perubahan yang berkelanjutan.]  [4:  IFAD adalah lembaga internasional yang memiliki dana internasional yang bergerak dengan tujuan untuk pembangunan pertanian, dan mata pencaharian di negara-negara berkembang] 

Metode Suistanable livelihood impact assesment (SLIA) adalah metode yang relevan untuk mengukur dan mengevaluasi dampak zakat. Dalam metode Suistanable livelihood impact assesment (SLIA) merupakan metode penilaian dampak dengan menilai aset komunitas sebelum atau sesudah program. Terdapat lima aset di metode SLIA untuk mengukur dan mengevaluasi keberlanjutan program, yaitu: aset alam, aset manusia, aset keuangan, aset fisik dan sosial. Seluruh aset tersebut merupakan aset masyarakat yang dapat diukur perkembangannya dari waktu ke waktu, sebagai dasar penilaian keberlanjutan dari program. Hasil kuantitatif dan kualitatif dengan membandingkan nilai (score) antara sebelum dan sesudah program berjalan, sehingga mampu melacak dinamika yang terjadi berkenaan dengan status kelima aset yang penting bagi penghidupan rumah tangga komunitas sebagai dugaan atas dampak yang akan terjadi. Dalam hal ini, metode kuantitatif digunakan untuk mengukur secara obyektif terhadap fenomena sosial yang sedang terjadi, sedangkan metode kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam segala aspek terkait maupun berpengaruh terhadap fenomena sosial tersebut.
1. Aset alam adalah salah satu faktor penting dalam kesejahteraan mustahik dikarenakan tanah, air, dan keanekaragaman hayati menjadi sumber daya utama yang digunakan dalam berbagai usaha mustahik. Aset alam menurut merupakan stok sumber daya alam, baik yang terbatas maupun yang terbarukan, dan ekosistem yang dapat memberikan manfaat langsung maupun tidak langsung terhadap perekonomian ataupun masyarakat. Aset alam mempunyai nilai ekonomi yang dapat menjadi aset Ketika orang mempunyai hak untuk mengakses manfaatnya. Aset alam dapat meliputi sumber air, lahan yang subur, wisata alam, dan tempat pecinta alam. Aset alam mencakup sumber bahan baku contohnya seperti hutan, perkebunan, dan perikanan. Aset alam merupakan aspek penting karena dapat menarik pelancong untuk berkunjung, dan aset alam juga merupakan  hal penting dalam pengembangan perkonomian.(Sundari, 2022) 
2. Aset sumber daya manusia, aset ini menjadi penting dikarenakan manusia memiliki peran dan tanggung jawab dalam setiap aspek kegiatan perekonomian, baik dalam produksi, konsumsi, maupun transaksi. Aset manusia sendiri dapat didefinisikan dalam 3 pengertian. Pertama yaitu pengertian aset sumber daya manusia dipandang dari aspek manusia sebagai individu yang memiliki pengetahuan dan keterampilan. human capital merupakan kompetensi, pengetahuan, kesehatan, sikap, dan sifat yang dimiliki oleh manusia. Definisi kedua terkait dengan aset sumber daya manusia adalah keterampilan dan pengetahuan yang didapatkan melalui akumulasi dari suatu proses tertentu. misalnya melalui kegiatan pelatihan, kursus, ataupun sekolah. Dan definisi ketiga terkait sumber daya manusia adalah sebagai bagian dalam proses produksi, aset sumber daya manusia merupakan sumber mendasar dari produktivitas ekonomi.(Gai, 2020) 
3. Aset keuangan berupa sumber daya dasar (tunai, kredit atau utang, tabungan, dan sumber daya ekonomi lainnya, termasuk peralatan infrastruktur, produksi dasar dan teknologi) yang sangat penting untuk mengejar setiap strategi mata pencaharian. Kepemilikan sumber daya serta akses terhadap lembaga keuangan formal bagi masyarakat miskin, sulit untuk mendapatkan kredit dan pinjaman untuk tujuan apa pun, bila tidak ada kebijakan pemerintah yang mendorong ke arah ini. Akibatnya masyarakat miskin seringkali harus meminjam uang ke rentenir dengan sewa aset yang tinggi. 
4. Aset sosial berupa sumber daya sosial (jaringan, klaim sosial, hubungan sosial, afiliasi, dan asosiasi) dimana dapat menarik orang ketika mengejar strategi penghidupan yang berbeda dan membutuhkan tindakan yang terkoordinasi. Tindakan yang terkoordinasi ini seperti peraturan yang ada di masyarakat setempat, kelembagaan sosial, kepercayaan diri, potensi konflik dan lain sebagainya. Rendahnya sumber daya sosial ini berdampak kepada rentannya kaum miskin, karena tidak mempunyai dukungan dari sosial (berupa kelembagaan) sehingga sulit untuk melangkah menuju penghidupan yang cukup.  Aset sosial dapat dijadikan sarana untuk menjembatani dialog dan partisipasi sebagai sumber ilmu pengetahuan dan dukungan bagi Masyarakat. Aset social merupakan salah satu kunci untuk menciptakan partisapasi dan keterlibatan antar individu dalam pengembangan Masyarakat. Aset social dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari dalam mendorong semangat gotong royong antar masyarakat.
5. Aset fisik ini meliputi infrastruktur dasar seperti: jalan raya dan transportasi, pasar/tempat berjualan, bangunan irigasi, perumahan, dan sebagainya. Untuk daerah pertanian, prasarana irigasi menjadi hal yang sangat penting karena mampu meningkatkan hasil usaha mereka. Modal fisik adalah prasarana dasar dan fasilitas untuk mendukung proses penghidupan masyarakat. Penguasaan asset sumber daya fisik merupakan gambaran kemudahan akses yang mendukung rumah tangga dalam bertahan hidup. Modal fisik terdiri dari infrastruktur dasar dan kepemilikan peralatan yang dapat menghasilkan barang atau jasa sehingga mendorong tumbuhnya penghidupan infrastruktur antara lain transportasi, bangunan, air besih dan lain sebagainya. Modal fisik dalam penelitian ini meliputi tempat tinggal, sarana, transportasi, aksesibiltas dan peralatan produksi.(Rohmah, 2019) 
METHOD 
Pada penelitian kali ini menggunakan metode kualitatif. Dalam proses kaji dampak Zakat Community Development dalam penelitian ini menggunakan metode Suistanable livelihood impact assesment (SLIA). Dalam metode suistanable livelihood impact assessment dapat menggunakan metode kuliatatif maupun kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengetahui dan mengamati lebih dalam suatu fenomena. Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan kepada pegawai Baznas Provinsi Kalimantan Timur dan kepada Ketua Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar.
RESULTS AND DISCUSSION
Dampak Zakat Community Development di Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar
Aset Alam
Aset alam merupakan salah satu faktor penting dalam berbagai aspek, Stok sumber daya alam, baik yang terbatas maupun yang terbarukan, dan ekosistem yang dapat memberikan manfaat langsung maupun tidak langsung terhadap perekonomian ataupun masyarakat. Pada penelitian kali ini di Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar, dan Kelompok Pembudidaya ikan Agro Mina Kreatif. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait hal yang berhubungan dengan pemanfaatan aset alam. Seperti cara mendapatkan bibit ikan/ sapi yang unggul, kondisi tanah, kondisi air, pemberian pakan ternak dan ikan, lingkungan, dan pengaruh kesuburan tanah dari kompos hewan ternak. 
Pada Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait aset alam yang dimanfaatkan oleh anggota kelompok dalam proses penggemukan sapi.
Pertama, terkait cara anggota kelompok untuk memperoleh sapi yang unggul untuk digemukkan. Menurut penuturan dari ketua Ternak Mekar, para anggota kelompok mendapatkan sapi yang berkualitas unggul adalah dengan membeli sapi di pasar hewan. Para anggota dalam membeli sapi di pasar hewan dengan memperhatikan kondisi sapi tersebut, yaitu dengan melihat tinggi, ukuran, dan kesehatan sapi tersebut, apakah nanti sapi tersebut dapat digemukkan dengan baik dan sudah masuk usia sekitar 2 sampai 3 tahun ketika lebaran, namun selain itu dalam menentukan sapi yang akan dipilih juga tergantung ketersediaan modal yang dimiliki.  “Kalau cara kami dapat sapinya, kami beli di Pasar Hewan di Tanah Merah sana, Mba. Sebelum beli kami pilih yang cocok untuk dipelihara, apakah nanti sapinya ini bisa gemuk atau nda. Kalau kriteria dari sapinya kami pilih yang kira-kira waktu masuk lebaran umurnya masuk usia 2 sampai 3 tahun lah, terus tingginya kami cari yang lebih dari 120, sapinya sehat, tapi anu mba itu tergantung modal, kalau modalnya banyak kami beli paling bagus lah.” 
Kedua, terkait ketersediaan air untuk sarana peternakan dan pembersihan kandang. Menurut ketua Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar, cara anggota kelompok untuk mendapatkan air untuk peternakan dan pembersihan kandang adalah dengan memanfaatkan kanal air yang terdapat di depan kandang sapi. Kelompok ini, dalam hal sarana peternakan dan membersihkan kandang masih menggunakan pemanfaatan kanal air yang terletak di sepanjang jalan yang ada di depan kandang dan belum memiliki tandon khusus untuk sarana peternakan dan pembersihan kandang. Namun, kanal air yang dimanfaatkan oleh anggota tersebut airnya masih tergolong jernih dikarenakan lokasi kandang sapi tersebut tidak jauh dari Bendungan Benanga, sehingga dapat digunakan sebagai sarana untuk peternakan dan membersihkan kandang sapi. “Kalau air yang buat peternakan buat bersihin kandang kami cuman ngambil dari paret di depan sini aja kami soalnya kan airnya juga bersih aja. Airnya juga aliran dari bendungan sini, Mba. Kan seharusnya itu yang betul itukan harus ada tandonnya tapi kami belum bisa beli tandon, masih nda cukup lah modalnya, kalau kami minta lagi juga nda enak, jadi kami pakai air paret ini aja dulu” 
Ketiga, cara anggota kelompok untuk mendapatkan pakan ternak yang berkualitas adalah dengan memanfaatkan rerumputan yang terdapat di wilayah tersebut, namun anggota kelompok belum mampu untuk mengolah pakan ternak dan hanya masih mengandalkan alam, hal ini karena akan ada banyak biaya tambahan dari pengolahan pakan, penambahan biaya tersebut juga meliputi alat untuk mengolah pakan, campuran bahan pakan, dan lainnya. Sehingga anggota Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar dalam memberi pakan sapi hanya dengan mengandalkan rumput-rumput yang terdapat di wilayah kandang sapi. Dalam pemberian pakan anggota kelompok bergantian setiap harinya dalam mencari rumput.“Kami gantian ini mba kalau nyari pakan, pakannya itu ya pakan alami aja cuman pakai rumput yang ada di sekitar sini, di sekitar sini kan banyak ini rumput. Jadi, kami selama ini cuman memanfaatkan rumput yang ada di sekitar sini aja, kami belum bisa menyediakan pakan yang secara diolah gitu soalnya pasti nambah biayanya dari mesin pengolahannya, campuran bahan pakan dan lain-lainnya itu juga”
Keempat, lingkungan yang menunjang peternakan dan pengaruh kompos pada kesuburan tanah. Lingkungan di wilayah Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar merupakan wilayah dengan mayoritas ternak dan berkebun, sehingga lingkungan tempat ternak tersebut mendukung untuk peternakan dan memiliki kesinambungan dengan pemanfaatan kotoran ternak yang dapat diolah menjadi kompos yang dapat berpengaruh pada kesuburan tanah. Kotoran tanah yang diolah menjadi kompos lalu dimanfaatkan dapat mempengaruhi kesuburan tanah dalam penghijauan lingkungan, sehingga rumput di wilayah tersebut tidak pernah habis dan tumbuh dengan subur, lalu dengan rumput tersebut kembali dapat dimanfaatkan untuk menjadi pakan ternak.“Di sini lingkungannya menunjang aja mba untuk keberlanjutan kayak tanah di sini tambah subur gara-gara kompos dari peternak-peternak di sini kan. Makanya walaupun kami setiap hari ngambil rumput di sini, peternak lain juga begitu rumputnya Alhamdulillah nda pernah habis, Mba. Di wiliyah sini memang rata-rata ternak jadi kotoran sapi yang diolah jadi kompos itu bisa bantu menyuburkan tanah di wilayah sini”
Aset manusia
Aset sumber daya manusia, aset ini menjadi penting dikarenakan manusia memiliki peran dan tanggung jawab dalam setiap aspek kegiatan perekonomian, baik dalam produksi, konsumsi, maupun transaksi. 
Pada penelitian kali ini di Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait hal yang berhubungan dengan pengembangan aset manusia. Pertama, pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki anggota tentang penggemukan. Terkait dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh anggota kelompok, anggota kelompok belajar terkait ilmu penggemukan dengan mengikuti beberapa pelatihan yang diadakan dari Dinas Peternakan. Namun, dari pihak Baznas menurut penuturan dari anggota kelompok tidak ada pelatihan khusus dari Baznas, pihak Baznas hanya memberikan pendampingan terkait pengetahuan dan keterampilan teknis. Akan tetapi, anggota kelompok memiliki inisiatif sendiri untuk mengikuti pelatihan terkait ilmu penggemukan maupun teknis. “Pelatihan-pelatihan gitu biasanya kami ikut dari yang diadakan sama Dinas Peternakan, Mba. Jadi kami belajar untuk mengembangkan pengetahuan penggemukan itu biasanya ikut pelatihan dari Dinas Peternakan, kalau pelatihan khusus dari Baznas itu ga ada, jadi Baznas cuman melakukan pendampingan saja. Jadi, inisiatif dari kami sendiri kalau ada pelatihan-pelathin begitu kami ikut”
Kedua, cara yang digunakan anggota kelompok dalam mengolah pakan. Seperti yang telah dijelaskan oleh ketua Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar, bahwa dalam memberikan pakan kepada hewan ternak yaitu dengan pakan alami dari rumput yang tumbuh subur di sekitar wilayah tersebut. Pakan yang diberikan kepada ternak tidak melalui proses pengolahan, karena dalam mengolah pakan diperlukan banyak biaya tambahan, dan anggota kelompok belum mampu untuk memenuhi hal tersebut. Namun, para anggota kelompok memahami bagaimana cara untuk mengolah pakan selain menggunakan pakan alami. Untuk saat ini anggota kelompok dalam memberikan pakan ke hewan ternak hanya dengan pakan alami saja. “Kalau cara mengolah pakan yang dengan campuran itu kami tau, cuman saat ini kami masih menggunakan pakan alami saja cuman dikasih rumput aja tidak kami tambahkan bahan lain-lain, Cuma kalau cara untuk mengolah pakan itu kami bisa aja mba, cuman memang perlu menambah dana kalau mau yang seperti itu”
Ketiga, cara yang digunakan anggota kelompok dalam mengolah kompos. Pengolahan kompos yang dilakukan oleh anggota Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar masih menggunakan cara manual, alat untuk pengaduk dan pengolahan kompos masih belum tersedia di Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar, namun anggota kelompok mampu mengolah kotoran ternak menjadi kompos dengan cara menambahkan trichoderma, bekatul, dan gula merah sebagai media untuk menumbuhkan bakteri. Semua proses dilakukan secara manual termasuk proses penjemuran, dan ditutup dengan terpal. Lalu, menunggu selama dua minggu untuk dapat dijadikan pupuk. Setelah itu pupuk tersebut dapat dijual oleh anggota kelompok. “Cara mengolah kompos itu kami bisa, jadi kotoran sapi itu kami tambahkan trichoderma, bekatul, sama gula merah. Gula merah itu fungsinya supaya jadi media untuk menumbuhkan bakteri. Proses mengolahnya itu kami buat secara manual jadi belum ada alat buat ngaduknya itu. Nah nanti kami jemur di samping rumah saya ini, kami tutupi pakai terpal. Untuk bisa dibuat jadi pupuk itu harus menunggu dulu selama dua minggu, kalau sudah jadi baru pupuknya itu nanti kami jual”
Keempat, cara anggota kelompok dalam mengelola keuangan. Keuangan anggota kelompok dicatat oleh bendahara kelompok. Keuntungan dipotong untuk pengeluaran seperti untuk suntik, tali, ongkir, dan kas. Keuntungan dikurangi pengeluaran dibagi untuk anggota, keuntungan dikurangi untuk modal. Selanjutnya, pemasaran saat ini dilakukan mulut ke mulut, dan beberapa kali dilakukan dengan postingan di Baznas. Dengan sistem pengelolaan keuangan yang terorganisir memberikan dampak pada peningkatan pendapatan kelompok. “Kami ada bendahara mba, kalau mencatat keuangan itu bedahara. tapi kelompok mengatur dan mengelola uang itu sebenarnya sama-sama. Caranya itu keuntungan dipotong untuk pengeluaran buat suntik, tali, ongkir, masuk kas. Keuntungan dikurangi pengeluaran baru dibagi untuk anggota, keuntungan ya kami kurangi modal. Kalau cara kami memasarkan itu nda ada yang khusus gitu mba, cuman ya dari mulut ke mulut aja. Kalau dulu pernah di posting Baznas di facebook mereka itu. Ya Alhamdulillah mba walaupun kami nda posting dimana-mana itu cuman dari mulut ke mulut penjualannya meningkat terus. Alhamdulillahnya juga kalau di kelompok kami ini penhitungan dan perincian uangnya jelas lengkap mba, jadi untungnya itu keliatan”
Aset Keuangan
Aset keuangan berupa sumber daya dasar (tunai, kredit atau utang, tabungan, dan sumber daya ekonomi lainnya, termasuk peralatan infrastruktur, produksi dasar dan teknologi) yang sangat penting untuk mengejar setiap strategi mata pencaharian. Pada penelitian kali ini yang dilakukan di Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar penggemukan sapi, mengajukan beberapa pertanyaan terkait dampak dari program ZCD terhadap peningkatan keuangan. 

Pertama, peningkatan pendapatan rumah tangga. Menurut penuturan dari Pak Wahyudi selaku Ketua dari Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar setelah mendapatkan bantuan ZCD dari Baznas provinsi Kalimantan Timur pendapatan anggota terus meningkat. “Alhamdulillah, Mba. Dari bantuan ini pendapatan kami meningkat dan itu terasa buat kami, Mba”
Kedua, peningkatan aset yang dimiliki oleh anggota kelompok. Peningkatan aset yang dimiliki anggota kelompok setelah mendapatkan bantuan, anggota diantaranya dapat merenovasi rumah, membeli kendaraan, membeli hewan ternak. Menurut penuturan ketua kelompok Pak Wahyudi setelah mendapatkan bantuan ini mampu merenovasi rumahnya, awalnya rumah dari Pak Wahyudi dengan lantai semen, tapi setelah penghasilan meningkat dari ternak sapi ini Pak Wahyudi mampu mengubah lantainya menjadi lantai keramik, ada mustahiq yang membeli ayam untuk dipelihara. Adapun anggota kelompok lainnya ada yang membeli kendaraan baru hasil dari usaha penggemukan sapi. “Alhamdulillah, Mba. Setelah ada bantuan dari Baznas ini, ini mba (menunjuk lantai) sekarang sudah bisa dikeramik dulu kan awalnya cuman semen aja, terus baik-baikin rumah juga. Kalau anggota lain itu Pak Guru itu dia beli kendaraan sekarang, ada juga yang beli ayam buat dipelihara sama saya juga ada itu ayam buat dipelihara. Jadi yang awalnya banyak nda punyanya sekarang jadi adalah. Iya kami bersyukur sih mba dengan bantuan ini”
Ketiga, bisnis yang dikembangkan oleh anggota kelompok. Saat ini ada anggota kelompok yang mampu mengembangkan bisnisnya dengan membuka lahan sayur, ada anggota kelompok yang membuka lahan sawah, ada satu mustahiq yang memelihara sapi hasil dari usaha penggemukan sapi. “Bisnis itu saat ini kalau saya sendiri belum ada mba untuk ngembangkan bisnis ini, saya ada itu pelihara ayam cuman buat sekadar dipelihara aja ayamnya belum buat dijual, tapi kalau yang lain itu ada yang buka lahan sayur, nanti sayurnya dia jual buat nambah-nambah penghasilan. Ada yang buka lahan sawah juga, cuman kalau sawah di sini sebetulnya agak sulit karena daerahnya rawan banjir memang. Ada juga mba yang beli sapi itu untuk dipelihara sendiri”
Aset Sosial
Aset sosial merupakan hal penting dalam proses pengembangan Masyarakat, di dalam aset social mencakup hubungan personal, jaringan tetangga, komunitas keagamaan, gotong royong, kontribusi, dan kelompok belajar antar masyarakat. Pada penelitian kali ini, peneliti akan menanyakan terkait gotong royong, kontribusi, kelompok belajar yang telah dilakukan kelompok Penggemukan Sapi ternak Mekar, UMKM Amplang Pesisir terhadap masyarakat lainnya.
Pertama, gotong royong yang dilakukan kelompok terhadap kegiatan yang berlangsung di Masyarakat. Gotong royong di Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar saat ini masih terkoordinir dengan baik, diantara enam anggota kelompok yang mendapat bantuan saat ini masih bertahan jumlah anggotanya, dan sikap gotong royong antar anggota masih terjalin dengan baik, seperti adanya penjadwalan dalam mencari pakan untuk sapi yang dijadwalkan bergilir setiap harinya, dan jadwal untuk membersihkan kandang sapi. Selain itu, dalam hal perhitungan keuntungan dan kerugian yang didapatkan dari hasil penjualan sapi dihitung secara bersama-sama, tidak hanya dilakukan oleh bendahara kelompok saja, atau antara ketua dan bendaharanya saja. Dalam hal, untuk mencari sapi yang berkualitas di pasar hewan dilakukan seacra bersama-sama oleh anggota. “Kalau di kelompok kami ini Alhamdulillah masih solid, dari yang dapat bantuan enam orang, saat ini anggotanya masih bertahan enam orang. Kerjasama juga terjaga kayak cari sapi itu kami sama-sama carinya itu. Kalau cari pakan, bersihkan kandang itu kami ada jadwalnya, Mba. Alhamdulillahnya anggota tetap menjalankan sesuai jadwal, kalau ada yang hari itu nda bisa mereka kasih kabar. Soal keuntungan dan kerugian yang didapat juga kami hitung bersama-sama, tidak hanya mengandalkan bendaharanya saja”
Kedua yaitu kontribusi, dalam hal kontribusi kepada masyarakat sekitar yang dapat dilakukan oleh anggota diantaranya dapat dilakukan dengan memberikan infaq/sedekah dari hasil penjualan sapi, berpartisipasi dalam pembangunan wilayah setempat. Dalam hal tersebut, kontribusi yang dilakukan oleh anggota Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar terhadap masyarakat, diantaranya adalah dengan memberikan sebagian hasil penjualan mereka untuk disedekahkan, dan sedekah tersebut disalurkan oleh anggota kelompok langsung ke Baznas Provinsi Kalimantan Timur. Selain dalam bentuk sedekah, anggota kelompok juga turut berpartisipasi untuk melakukan iuran antar anggota yang bertujuan untuk disumbangkan kepada RT sebagai sarana untuk membantu biaya membuat jalan ke sawah di wilayah tersebut. Sedekah dan iuran yang disalurkan oleh anggota kelompok merupakan hasil dari penjualan ternak sapi, dan hal ini sebelumnya tidak dilakukan sebelum mendapatkan program penggemukan sapi. “kontribusi yang bisa kami berikan ke masyarakat dari hasil penjualan kami ini kami sedekahkan ke Baznas cuman kalau untuk berzakat kami belum. Kalau kontribusi untuk masyarkat sekitar sini kami ikut iuran untuk disumbangkan ke RT buat bantu biaya membaiki jalan ke sawah. Kalau sebelum dapat bantuan ini, belum bisa kami ssedekah atau iuran begitu ya Alhamdulillah jadi setelah dapat bantuan kami bisa sedekah, ikut iuran, jadi bisa membantu masyarakat sekitar juga”
Ketiga sumber Informasi, dalam sumber informasi apakah kelompok dapat menjadi sumber informasi bagi kelompok lainnya, atau kepada Masyarakat lainnya yang ingin mempelajari terkait penggemukan sapi. Sumber informasi yang dapat dilakukan oleh anggota kelompok dapat dilakukan dalam berbagai cara, diantaranya membentuk kelompok belajar bagi peternak sapi lainnya, menjadi sumber informasi bagi masyarakat terkait peternakan, ataupun menjadi rujukan bagi pelajar dalam melakukan penelitian. Dalam hal ini Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar menyatakan bahwa saat ini belum dapat membentuk kelompok belajar bagi peternak sapi, karena anggota kelompok pun masih terus belajar terkait teknis peternakan. Akan tetapi, Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar sering menjadi tujuan bagi pelajar untuk melakukan penelitian, seperti menjadi wadah penelitian bagi mahasiswa peternakan. “Sumber informasi yah, kalau sumber informasi yang buat kelompok belajar peternak sapi di wilayah sini belum, karena kami juga masih terus belajar Mba. Kalau rujukan informasi untuk kayak pelajar, mahasiswa kayak dari UNMUL mahasiswa perternakan itu sering datang ke sini, kayak sampean ini kan”
Aset Fisik
Aset fisik ini meliputi infrastruktur dasar seperti: jalan raya dan transportasi, pasar/tempat berjualan, bangunan irigasi, perumahan, dan sebagainya.
Modal fisik terdiri dari infrastruktur dasar dan kepemilikan peralatan yang dapat menghasilkan barang atau jasa sehingga mendorong tumbuhnya penghidupan infrastruktur antara lain transportasi, bangunan, air besih dan lain sebagainya. Dalam penelitian kali ini di Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait kandang, tempat pakan, tempat pengomposan. 
Pertama, yaitu terkait kondisi kendang. Akses untuk menuju ke tempat penggemukan sapi ke Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar tergolong mudah, karena akses menuju ke tempat tersebut merupakan jalanan beraspal. Adapun kandang tempat penggemukan sapi di Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar mengalami peningkatan dengan bertambahnya jumlah bilik-bilik untuk sapi, kandang tersebut difokuskan terhadap program penggemukan sapi tidak termasuk pembibitan sapi, begitu pula dengan tempat pengolahan pakan, saat ini di Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar belum tersedia tempat khusus untuk pengolahan pakan, karena pakan yang diberikan kepada ternak masih pakan alami, bukan pakan olahan, hal itu terjadi karena masih terhalang biaya yang cukup besar dalam penyediaan bahan pakan olahan. “Kandang kami ini nambah terus biliknya, Mba. Cuman saya akui kandang kami ini masih belum punya tepat pengolahan pakan. Jadi yang pakan alami rumput itu cuman kami taroh di wadah yang ada di depan kandang, kaya kandang pada umumnya gitu”
Kedua, terkait pengomposan. Adapun tempat pengomposan di Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar saat ini sudah tersedia, hanya saja tempat pengomposan di Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar saat ini belum memiliki alat khusus untuk mengolah kompos sehingga hanya dilakukan manual, dan juga belum terdapat tempat khusus untuk mengeringkan, jadi pengomposan hanya diolah di samping rumah Pak Wahyudi yang dekat dengan kandang, dan untuk pengeringan kompos dilakukan di dekat kandang sapi. “Pengomposan ini kami lakukan manual aja, belum ada alatnya secara khusus mesin pengaduk kompos, tapi kami tetap mengolah kotoran sapi ini menjadi kompos untuk tempatnya kami lakukan di samping kandang, kalau mengeringkannya ini di samping rumah saya, dan tempat pengomposan ini sudah ada izinnya, jadi aman kalau mau mengolah kompos di samping sini”
Ketiga, tempat berkumpul. Tempat berkumpul untuk anggota kelompok mendiskusikan terkait teknis penggemukan, pengomposan, dan lainnya. Saat ini, untuk tempat mendiskusikan perkembangan kelompok, teknis penggemukan, dan pengomposan Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar belum memiliki tempat khusus untuk berkumpul, menurut penuturan Pak Wahyudi saat ini tempat berkumpul anggota hanya di pos ronda, atau di rumah pak Wahyudi sendiri, jadi belum ada tempat khusus atau kantor untuk berkumpul. “Kami kalau ngumpul itu paling di pos ronda, atau di sini di rumah saya. Kalau kumpul itu biasanya kami bicarakan tentang penggemukan, pakan, kompos, keuntungan dan kerugian dan yang lain berkaitan dengan sapi ini”
CONCLUTION 
Dampak Zakat Community Development yang dirasakan oleh mustahik dari segi aset alam, aset manusia, aset keuangan, aset sosial, maupun aset fisik. Dalam hal aset alam di Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar memberikan dampak yang baik untuk alam karena kompos diolah dengan baik dan ketersediaan sapi maupun pakan tersedia dan tidak mengalami kendala. Begitu pula halnya dengan aset manusia di Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar, di kelompok ini dengan adanya bantuan anggota kelompok rutin meningkatkan kualitas sumber daya di kelompok mereka dengan mengikuti pelatihan dan lainnya. Adapun aset keuangan di kelompok ini berdasarkan peningkatan pendapatan, peningkatan aset, serta bisnis yang dikembangkan oleh Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar, menurut peneliti sudah memberikan dampak positif kepada Kelompok Penggemukan Sapi Ternak Mekar dan berdasarkan peningkatan pada aset keuangan tersebut dapat dikatakan bahwa kelompok ini memiliki aset yang berkelanjutan untuk kelompok tersebut maupun kepada lingkungan. Pengembangan aset sosial yang dilakukan oleh kelompok maka program ini memberikan dampak yang positif kepada kelompok maupun kepada lingkungan sekitar. Aset sosial merupakan hal yang penting dalam kehidupan berkelanjutan, sehingga dengan adanya keikutsertaan kelompok dalam berinfaq, gotong royong, berkontribusi pada pembangunan di wilayah sekitar, serta dapat dijadikan rujukan bagi para pelajar maka aset sosial yang ada di kelompok ini berdampak sangat baik bagi pengembangan keilmuan kelompok maupun orang lain, serta mempererat hubungan sosial dengan masyarakat sekitar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menurut peniliti dalam hal aset fisik kelompok ini mengalami peningkatan dengan bertambahnya jumlah kandang sapi mereka, dan adanya pengembangan aset fisik pribadi yang dimiliki tiap-tiap anggota. Akan tetapi, menurut peneliti, seharusnya dalam hal aset fisik kelompok ini dapat lebih mengembangkannya, seperti membuat tempat pengolahan pakan, maupun alat pengomposan, maka dapat diberikan tempat khusus dan pembuatannya dapat menggunakan uang hasil dari penjualan sapi mereka. 
Berdasarkan beberapa aspek tersebut, maka secara keseluruhan program Zakat Community development yang diukur melalui sustainable livelihood impact assesment yang erat kaitannya dengan lingkungan sekitar program ini dapat dikatakan memberikan dampak yang baik tidak hanya kepada penerima program maupun kepada Masyarakat sekitar yang dirasakan melalui kegiatan yang dilakukan oleh mustahik penerima bantuan.
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